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ABSTRAK

Puskesmas merupakan lembaga dibawah naungan Dinas Kesehatan yang
bertujuan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh,
terpadu, merata, dapat diterima dan terjangkau bagi masyarakat Indonesia. Namun
kita sering melihat kasus praktik pelayanan tenaga kesehatan di Puskesmas yang
buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work life balance,
quality work life dan work engagement terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Janti. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory research
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 34 pegawai
tenaga kesehatan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sedangkan
metode analisis data menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi
linier berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life
balance dan quality work life tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Janti. Sedangkan work engagement berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Janti.
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ABSTRACT

Puskesmas is an institution under the auspices of the Health Service which
aims to organize health efforts that are comprehensive, integrated, equitable,
acceptable and affordable for the people of Indonesia. However, we often see
cases of bad health worker service practices at the Puskesmas. This study aims to
determine the effect of work life balance, quality work life and work engagement
on the performance of Janti Health Center employees. In this study using
explanatory research with a quantitative approach. The population in this study
were 34 health workers. Methods of data collection using a questionnaire. While
the method of data analysis using instrument test, classical assumption test,
multiple linear regression test and hypothesis testing. The results showed that
work life balance and quality work life did not significantly influence the
performance of Janti Health Center employees. Meanwhile, work engagement has
a significant effect on the performance of Janti Health Center employees.
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Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting
dan diperlukan dalam organisasi. Agar terlaksanakannya tujuan suatu
perusahaan atau organisasi maupun individu terdapat fungsi sumber daya
manusia yang harus dikelola dan dijalankan secara optimal. Untuk
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yang optimal diperlukan
pegawai yang sesuai, salah satunya adalah pegawai yang memiliki
kemampuan yang baik dibidangnya, karena karyawan merupakan salah
satu sumber daya organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia
membutuhkan pendekatan strategi manajemen yang baru. Strategi
pengelolaan SDM yang tepat dapat memberikan kinerja terbaik untuk
perusahaan atau institusi.

Kinerja merupakan wujud perwujudan visi dan misi perusahaan, serta
dapat menjadi alat ukur setiap individu, kelompok, atau unit kerja dalam
mencapai tujuan organisasi (Metin & Asli 2018). Seorang karyawan yang
berkontribusi pada organisasi dipengaruhi oleh kinerja. Hal tersebut
membuktikan bahwa kinerja sangat berperan besar menentukan kemajuan
sebuah organisasi. Kinerja pegawai merupakan indikator seberapa sukses
pelayanan pemerintah dalam memenuhi harapan dan memuaskan
masyarakat (Ali & Prasetyo, 2021). Kinerja pegawai menjadi hal yang

perlu ditingkatkan oleh organisasi, perusahaan maupun instansi.
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Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) menjadi salah satu sarana
pelayanan kesehatan masyarakat di Indonesia. Puskesmas merupakan
kesatuan organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan
yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata, dapat diterima dan terjangkau
oleh masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh
pemerintah dan masyarakat luas guna mencapai derajat kesehatan yang
optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada perorangan (Depkes,
2009). Puskesmas dipimpin oleh seorang kepada Puskesmas yang
bertanggung jawab kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Ditinjau
dari sistem pelayanan kesehatan di Indonesia, Puskesmas menjadi sarana
yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan
masyarakat.

Puskesmas banyak mencapai keberhasilan dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, namun dalam pelaksanaannya masih banyak
terjadi masalah yang menghambat Puskesmas berfungsi maksimal dan hal
tersebut berpengaruh terhadap status kesehatan masyarakat di wilayah
kerjanya. Salah satu masalah yaitu sumberdaya manusianya. Kita sering
melihat kasus praktik pelayanan tenaga kesehatan di Puskesmas yang
memberikan pelayanan yang buruk, serta kurangnya kecepatan dalam
penanganan pasien, hal tersebut membuat banyak masyarakat yang tidak
berminat berobat ke Puskesmas (deliana & nasution, 2016). Dalam

pelayanan kesehatan, pegawai terutama yang memberikan pelayanan
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langsung kepada pasien, harus memiliki Kinerja yang diharapkan dapat
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara adil, tanpa pengecualian
yang membuat pelayanan tersebut menjadi efektif dan efisien. Hal tersebut
harus dimiliki khususnya pegawai yang memberikan pelayanan kesehatan
langsung kepada pasien.

Puskesmas Janti merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan
yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di
wilayah kerja Kelurahan Sukun, Kecamatan Sukun, Kota Malang.
Puskesmas Janti mempunyai visi terwujudnya masyarakat yang mandiri
untuk hidup sehat. Pada Tahun 2019, Puskesmas Janti telah berhasil
menyandang Akreditasi Paripurna atau Akreditasi Penuh. Puskesmas Janti
memiliki berbagai prestasi yang dimana para pegawai memiliki kontribusi
terkait hal tersebut. Namun berbeda dengan review yang bersumber dari
website resmi Puskesmas Janti yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaduan melalui kotak saran terkait keramahan pelayanan dokter umum
(Janti, 2022). Terkait hal tersebut menyatakan bahwa kinerja pegawai
Puskesmas Janti belum ideal. Kinerja para pegawai harus lebih
ditingkatkan guna memenuhi moto Puskesmas Janti yaitu meningkatnya
pelayanan yang bermutu dan terjangkau. Upaya dalam meningkatkan
Kinerja pegawai salah satunya dapat dilakukan dengan cara pengelolaan
SDM. Hal tersebut akan memberikan kontribusi dan dapat memperbaiki

kinerjanya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawali,



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

diantaranya yaitu work life balance, quality work life dan work
engagement.

Menurut penelitian Preena (2021) kinerja pegawai dapat dipengaruhi
oleh work life balance, bahwa terdapat dampak work life balance terhadap
Kinerja ini tercermin dalam kinerja individu yang memiliki dampak jangka
panjang pada kinerjanya di tempat kerja. Work life balance adalah keadaan
dimana seseorang memiliki keseimbangan dalam hidup dalam baik dari
segi pekerjaan, kepentingan keluarga maupun kepentingan pribadi lainnya
untuk menciptakan kehidupan yang harmonis (Lestari & Rahardianto,
2021). Terdapat permasalah yang ditemukan yaitu gangguan pekerjaan
dengan kehidupan pribadi seseorang dikarenakan rutinitas kerja yang
padat sehingga menjadikan pegawai lupa untuk berkumpul bersama
keluarga dalam upaya menyenangkan hatinya.

Masalah lainnya yaitu gangguan hidup terhadap pekerjaan disebabkan
banyaknya masalah pribadi dari pegawai yang berakibat pekerjaan
menjadi terbengkalai (Maurya et al., 2015). Hal itu menyebabkan variabel
work life balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan, walaupun
masih terdapat research gap tentang pengaruh work life balance terhadap
kinerja. Ditunjukkan dari hasil penelitian Larasati dkk (2019); Sherly, dkk
(2022) bahwa work life balance berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja. Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
Saifullah (2020) menarik kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara work life balance terhadap kinerja.
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Selain kesimbangan kehidupan, kualitas kehidupan dalam pekerjaan
(Quality Work Life) juga sangat penting bagi para pegawai. Quality Work
Life juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Idealnya quality work life mengharapkan lingkungan kerja yang nyaman,
rekan kerja yang dapat bersinergi, dan juga mendapat dukungan dari
atasan untuk mengembangkan diri. Hal tersebut akan didapatkan dengan
melaksanakan aspek yang ada dalam quality work life. Menurut Wibowo
(2016), dalam meningkatkan Kkinerja serta produktivitas pegawai, sebuah
perusahaan atau instansi dapat berupaya memaksimalkan kualitas kerja
untuk dapat memperkuat peran pegawai. Peran penting dari Quality Work
Life merupakan konsep perencanaan dan proses Kkerja Yyang
multidimensional, yang mengelola sumber daya manusia dan berbagai
proses kerja yang dipandang mendukung peningkatan kinerja (Magdalena
et al, 2022). Kinerja yang dihasilkan oleh pegawai menjadi
keberlangsungan pencapaian tujuan organisasi terlebih pada organisasi
atau instansi yang mempunyai sebagai lembaga layanan masyarakat.
Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa quality work life
merupakan variabel yang mempengaruhi Kkinerja pegawai. Hal itu
berdasarkan penelitian yang dilakukan Rusnendar dan Kharisma (2018);
Milzam dkk (2022) menarik kesimpulan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara quality work life terhadap kinerja pegawai. Tetapi dalam

penelitian Husnawati (2006) menunjukkan bahwa diperoleh dukungan
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yang signifikan bahwa kualitas kehidupan kerja secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh pada kinerja karyawan.

Faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai berikutnya adalah work
engagement. Menurut penelitian Wahyuni, dkk (2022) bahwa work
engagement menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, bahwa
kinerja karyawan akan meningkat jika dapat meningkatkan work
engagement dengan menerapkan pembangunan dan pemeliharaan
komunitas. Work Engagement merupakan kondisi dimana karyawan secara
fisik, emosional dan mental dapat mengekspresikan diri mereka secara
positif saat bekerja (Prayogi & Fahmi, 2020). Pegawai yang memiliki
pikiran yang positif dalam bekerja akan lebih cepat menyelesaikan hal-hal
yang ada di tempat kerja. Hal itu dapat meningkatkan kinerjanya yang
selaras dengan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Kustya dan
Nugraheni (2020) mengartikan work engagement adalah hal yang penting
yang harus ada dalam karyawan. Beberapa penelitian terdahulu menarik
kesimpulan bahwa work engagement berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai, walaupun masih terdapat research gap tentang pengaruh work
engagement terhadap kinerja Hal ini didukung oleh penelitian Manalu et
al (2021); Surohmat dan Istiyani (2022) menarik kesimpulan bahwa work
engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Insan (2017) menarik
kesimpulan bahwa work engagement tidak signifikan terhadap Kinerja

karyawan.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memilih untuk meneliti

mengenai Kinerja pada pegawai Puskesmas Janti dan untuk mengevaluasi
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besarnya pengaruh work life balance, quality work life dan work

engagement terhadap kinerja pegawai Puskesmas Janti. Maka skripsi ini
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mengambil judul: “Pengaruh Work Life Balance, Quality Work Life dan

Work Engagement terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Janti”.

1.2 Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Work Life Balance terhadap kinerja pegawai
pada Puskesmas Janti?

2. Bagaimana pengaruh Quality Work Life terhadap kinerja pegawai
pada Puskesmas Janti?

3. Bagaimana pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja pegawai

pada Puskesmas Janti?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengarun Work Life Balance terhadap Kkinerja
pegawai Puskesmas Janti
2. Menganalisis pengaruh Quality Work Life terhadap kinerja

pegawai Puskesmas Janti
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3. Menganalisis pengaruh apakah Work Engagement terhadap

kinerja pegawai Puskesmas Janti

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  berguna  untuk
mengembangkan sumber daya manusia, khususnya dalam
Kinerja pegawai

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada teori-teori
tentang kinerja pegawai serta berguna untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Puskesmas Janti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada Puskesmas Janti dalam rangka untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Bagi Peneliti

Bisa menambah literasi dan pengalaman nyata tentang cara
memperoleh kinerja dari pegawai melalui work life balance,

quality work life dan work engagement.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
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sebagai berikut:

1. Work Life Balance, Quality Work Life dan Work Engagement
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas
Janti.

2. Work Life Balance secara secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Puskesmas Janti.

3. Quality Work Life secara secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Puskesmas Janti.

4. Work Engagement secara secara parsial berpengaruh terhadap

Kinerja Pegawai Puskesmas Janti.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain:

1. Keterbatasan penelitian yang dilakukan ini hanya dilakukan pada
Puskesmas Janti dan untuk mengukur Kinerja pegawai ada banyak
variabel yang dapat digunakan, akan tetapi yang diteliti oleh peneliti
hanya menggunakan 3 variabel saja yaitu hanya menggunakan
variabel Work Life Balance, Quality Work Life dan Work

Engagement.
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2. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan
kuesioner, penelitian ini hanya menggunakan 34 responden, jumlah

yang tidak terlalu banyak dan di dalam penelitian ini peneliti tidak
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bisa melihat secara langsung, mengantisipasi dan mengetahui
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responden yang hanya asal menjawab di dalam penyebaran

pengisian kuesioner tersebut.

5.3 Saran
Mengenai penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang

disampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Puskesmas Janti

a. Kepada Kepala Puskesmas Janti harus mempertahankan
semangat, dedikasi pengahayatan serta kepedulian para pegawai
agar terciptanya kinerja pegawai yang baik.

b. Puskesmas Janti harus memiliki program keseimbangan
pegawai. Contohnya mengadakan acara bersama pegawai dan
keluarga, kenali kehidupan pegawai di luar dunia kerja.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Mengukur Kinerja pegawai bisa menggunakan atau menambah
variabel selain dari penelitian ini agar bisa mendapatkan dan
memperoleh hasil yang lebih maksimal dan lebih efisien.

b. Menggunakan responden yang berbeda.
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